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ABSTRACT 

 

Tuwel Sehat Pharmacy has implemented the cloud-based VMedis sales information system across its entire 

branch network; however, its implementation has not run optimally due to a socio-technical phenomenon 

in which transactions are still recorded manually before being entered into the system, causing delays in 

digital stock data updates. This study aims to evaluate the implementation of the VMedis system in 

supporting the operational effectiveness of Tuwel Sehat Pharmacy using the PIECES method 

(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service). The study employed a descriptive-

evaluative approach with mixed methods and a case study design. Data were collected through 

observation, semi-structured interviews, and a Likert-scale questionnaire distributed to 17 respondents 

(total sampling) who are active system users across all branches. Quantitative data were tested for validity 

using Pearson Product Moment correlation and for reliability using Cronbach's Alpha, then analyzed 

descriptively, while qualitative data were analyzed using the Miles and Huberman interactive model and 

triangulated with the quantitative findings. The results show that overall user satisfaction falls into the 

Good category with an average of 76.07%, with the highest score on the Information dimension (80.65%) 

and the lowest on the Service dimension (72.27%); no dimension reached the Very Good category. Data 

triangulation revealed a gap between the quantitative scores and actual field conditions, particularly in the 

Information dimension, which scored highly yet still exhibited data synchronization issues. The root causes 

underlying the Information, Efficiency, and Control dimensions converge on a single factor: the persistence 

of manual double-entry recording, indicating socio-technical adaptation barriers rather than technology 

rejection. The study recommends strengthening a real-time data-entry Standard Operating Procedure 

(SOP), optimizing barcode-scanning features, and reassessing the partnership with the system vendor. 
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Abstrak 

 

Apotek Tuwel Sehat telah menerapkan sistem informasi penjualan berbasis cloud VMedis di seluruh 

jaringan cabangnya, namun penerapannya belum berjalan optimal karena masih ditemukan fenomena sosio-

teknis berupa pencatatan transaksi secara manual sebelum diinput ke sistem, yang memicu penundaan 

pembaruan data stok digital. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan sistem VMedis dalam 

mendukung efektivitas operasional Apotek Tuwel Sehat menggunakan metode PIECES (Performance, 

Information, Economy, Control, Efficiency, Service). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-

evaluatif dengan metode campuran (mixed methods) dan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara semi-terstruktur, dan kuesioner skala Likert kepada 17 responden (total sampling) 

yang merupakan pengguna aktif sistem di seluruh cabang. Data kuantitatif diuji validitasnya dengan 
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korelasi Pearson Product Moment dan reliabilitasnya dengan Cronbach's Alpha, kemudian dianalisis secara 

deskriptif, sementara data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman serta 

ditriangulasi dengan data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepuasan pengguna secara 

keseluruhan berada pada kategori Baik dengan rata-rata 76,07%, dengan capaian tertinggi pada dimensi 

Information (80,65%) dan terendah pada dimensi Service (72,27%); tidak satu pun dimensi mencapai 

kategori Sangat Baik. Triangulasi data mengungkap kesenjangan antara skor kuantitatif dan kondisi riil di 

lapangan, khususnya pada dimensi Information yang bernilai tinggi namun tetap menyimpan persoalan 

sinkronisasi data. Akar permasalahan pada dimensi Information, Efficiency, dan Control bermuara pada 

satu titik simpul yang sama, yaitu kebiasaan pencatatan manual (double work) yang mengindikasikan 

hambatan adaptasi sosio-teknis, bukan penolakan terhadap teknologi. Penelitian merekomendasikan 

penguatan Standard Operating Procedure (SOP) input data real-time, optimalisasi fitur barcode scanning, 

serta evaluasi kemitraan dengan vendor sistem. 

 

Kata Kunci: VMedis; Metode PIECES; Apotek; Efektivitas Operasional; Sosio-Teknis 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam sektor kesehatan global telah bergeser dari sekadar opsi tambahan menjadi 

instrumen fundamental bagi keberlangsungan operasional layanan medis, termasuk pada institusi apotek. 

World Health Organization (WHO) menekankan bahwa efektivitas suatu sistem kesehatan sangat 

bergantung pada presisi pengelolaan data medikasi, yang merentang dari manajemen rantai pasok hingga 

mekanisme distribusi kepada pasien [1], [2]. Kondisi ini diperkuat oleh proyeksi nilai pasar perangkat lunak 

manajemen farmasi global yang diperkirakan mencapai USD 8,5 miliar pada tahun 2028 dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan (CAGR) sebesar 10,7% [3], sehingga mengindikasikan urgensi yang terus meningkat 

terhadap penyediaan sistem informasi farmasi yang mumpuni dan terintegrasi. Apotek sebagai salah satu 

sarana pelayanan kesehatan memerlukan sistem informasi yang mampu mendukung pengelolaan data obat, 

transaksi penjualan, pengendalian stok, hingga penyusunan laporan secara cepat dan akurat guna 

meningkatkan efektivitas operasional, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta mempercepat pelayanan 

kepada pelanggan [4], [5]. 

 

Salah satu sistem informasi yang digunakan dalam pengelolaan operasional apotek adalah VMedis, yaitu 

sistem berbasis cloud yang menyediakan fitur pengelolaan stok obat, transaksi penjualan, laporan 

keuangan, monitoring stok secara real-time, hingga sinkronisasi data antarperangkat. Apotek Tuwel Sehat 

merupakan salah satu jaringan apotek yang telah menerapkan sistem VMedis dalam aktivitas operasional 

sehari-hari di seluruh cabangnya, dan sebagian besar fitur utama sistem telah digunakan untuk mendukung 

pengelolaan data obat, transaksi penjualan, penyusunan laporan, serta monitoring stok. Namun dalam 

praktiknya, penerapan sistem tersebut belum berjalan secara optimal, khususnya pada aspek konsistensi 

prosedur kerja secara real-time. Pada proses transaksi penjualan masih ditemukan fenomena sosio-teknis di 

mana staf kasir mencatat transaksi pada buku manual terlebih dahulu pada jam-jam sibuk operasional, 

sebelum kemudian menginputnya ke dalam sistem secara kolektif di akhir shift. Penundaan input ini 

memicu bottleneck yang berdampak pada keterlambatan pembaruan data stok digital, sehingga sinkronisasi 

data mutasi stok antarcabang kerap mengalami desinkronisasi temporer dan memicu selisih semu antara 

data sistem dengan fisik obat saat pergantian shift. Ketergantungan pada pencatatan manual sebagai 

antisipasi risiko teknis ini menciptakan pekerjaan ganda (double work) yang mereduksi nilai efisiensi dari 

teknologi itu sendiri [6]. 

 

Untuk mengurai permasalahan tersebut, diperlukan evaluasi menyeluruh menggunakan metode PIECES 

(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service), karena metode ini memiliki instrumen 

yang relevan untuk mengukur fenomena di seluruh jaringan apotek, misalnya aspek Performance untuk 

menguji kecepatan sistem saat jam sibuk, aspek Information untuk mengukur keandalan sinkronisasi stok 

antarcabang, serta aspek Efficiency untuk mengevaluasi dampak fenomena pekerjaan ganda akibat 

pencatatan manual. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana 

tingkat kepuasan pengguna terhadap penerapan sistem informasi penjualan VMedis pada seluruh cabang 

Apotek Tuwel Sehat berdasarkan enam dimensi PIECES; (2) faktor-faktor apa yang menjadi penghambat 

sehingga penerapan sistem belum berjalan optimal; dan (3) bagaimana rekomendasi strategi untuk 

mengoptimalkan penerapan sistem guna meningkatkan efektivitas operasional. Sejalan dengan rumusan 

tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kepuasan pengguna, mengidentifikasi faktor-faktor 
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penghambat, serta merumuskan rekomendasi strategi optimalisasi penerapan sistem VMedis di seluruh 

jaringan Apotek Tuwel Sehat. 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian 

diharapkan memperkaya kajian evaluasi sistem informasi dengan metode PIECES, khususnya pada konteks 

sistem penjualan apotek multicabang. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan menjadi dasar bagi 

manajemen Apotek Tuwel Sehat untuk meningkatkan efektivitas penerapan sistem dan prosedur kerja, 

memberikan pemahaman bagi pengguna sistem mengenai tantangan yang dihadapi, serta menjadi acuan 

bagi penelitian selanjutnya yang mengevaluasi sistem informasi sejenis dengan metode PIECES maupun 

pendekatan lain yang lebih menyeluruh. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi dan Sistem Informasi Apotek 

Sistem informasi merupakan kombinasi terorganisir antara manusia, perangkat keras, perangkat lunak, data, 

jaringan komunikasi, serta prosedur yang saling terintegrasi untuk mengolah data menjadi informasi yang 

berguna bagi organisasi melalui tiga aktivitas utama, yaitu input, processing, dan output [7], [8], [10]. 

Dalam konteks pelayanan kesehatan, sistem informasi berperan penting dalam mendukung pengelolaan 

data pasien, transaksi pelayanan, pengendalian persediaan obat, hingga penyusunan laporan keuangan 

secara lebih cepat, akurat, dan efisien, sekaligus mengurangi kesalahan pencatatan manual [9], [11]. Sistem 

informasi apotek secara khusus dirancang untuk mendukung seluruh proses operasional apotek, mulai dari 

pengelolaan data obat, pencatatan transaksi penjualan, pemantauan stok, hingga penyusunan laporan 

keuangan [12], [23]. Penelitian terdahulu pada Apotek Khodijah menunjukkan bahwa penerapan sistem 

informasi penjualan obat berbasis web membantu proses operasional menjadi lebih terstruktur, mengurangi 

kesalahan pencatatan, dan mempermudah pengelolaan data transaksi dan stok [13], sejalan dengan 

karakteristik sistem informasi penjualan sebagai sistem yang mencatat, mengelola, dan memproses 

transaksi penjualan secara terkomputerisasi guna meningkatkan efisiensi dan akurasi data secara real-time 

[14]–[16]. 

 

2.2. VMedis sebagai Sistem Informasi Berbasis Cloud 

VMedis merupakan sistem informasi manajemen apotek berbasis cloud computing yang mengintegrasikan 

manajemen stok obat secara real-time, pencatatan transaksi penjualan, monitoring persediaan, laporan 

keuangan otomatis, serta sinkronisasi data antarperangkat melalui internet. Keunggulan utama sistem 

berbasis cloud meliputi kemudahan akses, skalabilitas, efisiensi biaya infrastruktur, dan kemampuan 

sinkronisasi data secara real-time, meskipun efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh stabilitas koneksi 

internet dan konsistensi pengguna dalam mengikuti prosedur [17]. Penelitian terhadap sistem apotek 

berbasis cloud menunjukkan bahwa sinkronisasi dan pembaruan data secara real-time meningkatkan 

efisiensi pengelolaan data antarcabang serta membantu mencegah stockout maupun overstock [18], [19], 

namun manfaat tersebut hanya optimal apabila pengguna disiplin melakukan input data pada setiap 

transaksi. 

 

2.3. Efektivitas Operasional dan Evaluasi Sistem Informasi 

Efektivitas operasional merupakan kemampuan suatu sistem atau organisasi dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal, mencakup kecepatan pelayanan, akurasi 

data, efisiensi sumber daya, serta dukungan terhadap pengambilan keputusan manajerial [20]. Keberhasilan 

penerapan sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh faktor 

manusia sebagai pengguna, sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menempatkan 

perceived usefulness dan perceived ease of use sebagai penentu utama penerimaan teknologi [21]. 

Rendahnya efektivitas penerapan sistem pada fasilitas kesehatan sering kali bukan disebabkan oleh 

keterbatasan teknologi, melainkan oleh kurang optimalnya pelatihan pengguna dan lemahnya prosedur 

operasional standar [22]. Evaluasi sistem informasi selanjutnya menjadi proses penting untuk menilai 

efektivitas, efisiensi, dan kesesuaian sistem terhadap kebutuhan organisasi, sekaligus mengidentifikasi 

hambatan yang memengaruhi penggunaannya dalam praktik kerja sehari-hari [23]. 

 

2.4. Metode PIECES 

Metode PIECES dikembangkan oleh James Wetherbe untuk mengevaluasi sistem informasi berdasarkan 

enam dimensi, yaitu Performance (kecepatan proses dan waktu respons sistem), Information (akurasi, 

ketepatan waktu, dan relevansi informasi yang dihasilkan, termasuk keandalan sinkronisasi data pada 

organisasi multicabang), Economy (dampak sistem terhadap efisiensi biaya operasional), Control 
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(mekanisme pembatasan akses dan jejak audit untuk mencegah kebocoran maupun kecurangan data), 

Efficiency (pemanfaatan sumber daya serta pencegahan pekerjaan ganda), dan Service (kemudahan 

penggunaan serta kualitas dukungan sistem terhadap aktivitas kerja) [24]–[27]. Metode ini dipilih karena 

memberikan pendekatan evaluasi yang komprehensif, baik dari sisi teknis maupun pengguna, sehingga 

banyak diadopsi pada penelitian evaluasi sistem informasi di berbagai sektor, termasuk layanan kesehatan, 

akademik, transportasi, dan pemerintahan [28]–[34]. 

 

2.5. Hambatan Adopsi Teknologi dan Fenomena Workarounds 

Selain menyoroti dimensi teknis dan kepuasan pengguna, kajian sistem informasi juga mengenal konsep 

hambatan adopsi teknologi (technology adoption barriers) dan fenomena workarounds, yaitu praktik 

informal yang dilakukan pengguna untuk mengatasi kesenjangan antara desain sistem formal dengan 

kebutuhan praktis pekerjaan sehari-hari [45]. Alter [45] menjelaskan bahwa workarounds umumnya 

muncul bukan sebagai bentuk penolakan terhadap teknologi, melainkan sebagai respons rasional pengguna 

terhadap hambatan operasional, risiko teknis, atau ketidaksesuaian antara prosedur baku dengan kondisi 

kerja nyata. Konsep ini memperkuat landasan analisis pada penelitian ini, karena kebiasaan pencatatan 

manual sebelum input ke sistem VMedis dapat dipahami sebagai bentuk workaround yang muncul akibat 

kekhawatiran staf terhadap risiko gangguan teknis, bukan semata-mata resistensi terhadap sistem digital. 

 

2.6. Kajian Penelitian Terdahulu dan Posisi Penelitian 

Telaah terhadap tujuh penelitian terdahulu yang menerapkan metode PIECES pada berbagai objek   di 

antaranya repositori institusional perguruan tinggi [28], layanan e-Pusklaster puskesmas [29], startup digital 

[30], layanan e-Puskesmas [31], sistem informasi pelabuhan [32], laporan keuangan perusahaan [33], dan 

aplikasi deteksi dini penyakit tidak menular [34]   menunjukkan bahwa metode PIECES secara konsisten 

mampu mengidentifikasi dimensi sistem yang masih lemah serta menghasilkan rekomendasi perbaikan 

yang aplikatif. Tiga di antaranya memiliki kemiripan dari sisi teknik sampling jenuh pada populasi di 

bawah 30 responden, namun seluruhnya berbeda dari sisi objek dan karakteristik sistem yang dievaluasi. 

Sebagian besar penelitian terdahulu tersebut juga cenderung berhenti pada pengukuran tingkat kepuasan 

secara kuantitatif tanpa penggalian mendalam terhadap akar penyebab masalah secara kualitatif. Penelitian 

ini memposisikan diri dengan menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara triangulatif pada 

objek sistem informasi penjualan apotek multicabang berbasis cloud, serta tidak hanya menilai kondisi 

sistem tetapi juga merumuskan rekomendasi strategis yang aplikatif bagi manajemen apotek maupun pihak 

vendor. Di tingkat internasional, evaluasi sistem informasi farmasi juga menjadi perhatian meskipun 

umumnya menggunakan kerangka evaluasi teknologi kesehatan yang berbeda dari PIECES, seperti pada 

penelitian di Turki yang menyoroti tantangan interoperabilitas sistem manajemen farmasi [46], serta 

penelitian di Australia yang menekankan kebutuhan kerangka evaluasi teknologi yang adaptif terhadap 

konteks praktik kefarmasian [47], [48]. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan evaluasi sistem informasi 

farmasi bersifat universal, sementara penggunaan metode PIECES pada penelitian ini memberikan 

perspektif yang lebih kontekstual bagi praktik apotek multicabang di Indonesia. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif-evaluatif dengan pendekatan mixed methods (metode 

campuran) dan studi kasus (case study). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur persepsi dan 

tingkat penilaian pengguna terhadap sistem berdasarkan enam dimensi PIECES melalui kuesioner berskala 

Likert [37], sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami kondisi penggunaan sistem secara 

lebih mendalam melalui observasi dan wawancara. Penggabungan kedua pendekatan bertujuan 

menghasilkan data yang lebih kaya, valid, dan representatif sekaligus mendukung proses triangulasi data 

[35], [36], [38]. Pendekatan studi kasus dipilih karena permasalahan yang diteliti bersifat spesifik dan 

kontekstual pada jaringan Apotek Tuwel Sehat, sehingga memerlukan pemahaman mendalam mengenai 

kondisi operasional, perilaku pengguna, dan kendala yang muncul di masing-masing cabang [39]. 

 

3.2. Waktu, Tempat, Populasi, dan Sampel 

Penelitian dilaksanakan pada Januari–Juni 2026 di seluruh jaringan cabang Apotek Tuwel Sehat, yaitu 

Apotek Tuwel Sehat, Apotek Bojong, Apotek Simpar Farma, dan Apotek Bumijawa, yang seluruhnya 

berlokasi di wilayah Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan atau staf 

pengguna aktif sistem VMedis di seluruh cabang. Mengingat jumlah pengguna aktif yang terbatas, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling (sensus) dengan kriteria inklusi karyawan yang 
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terlibat langsung dalam aktivitas operasional harian apotek dan telah menggunakan sistem VMedis minimal 

satu bulan terakhir, sehingga diperoleh 17 responden yang terdiri atas 12 kasir/petugas transaksi, 4 apoteker 

penanggung jawab, dan 1 pemilik/manajemen apotek. Dari 17 responden tersebut, sejumlah informan 

ditentukan sebagai narasumber wawancara mendalam (in-depth interview) menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan keterlibatan langsung dan variasi peran mereka dalam operasional sistem. 

 

3.3. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik yang saling melengkapi. Observasi dilakukan secara langsung di 

seluruh cabang untuk mengamati proses transaksi penjualan, alur pencatatan data, pengelolaan stok, serta 

penggunaan sistem pada kondisi ramai maupun sepi, dengan hasil dicatat pada lembar observasi terstruktur 

berbasis aspek PIECES. Wawancara semi-terstruktur dilakukan secara mendalam kepada apoteker, kasir, 

dan pemilik apotek untuk menggali persepsi, hambatan, dan alasan penggunaan pencatatan manual yang 

masih dipertahankan [40], [41]. Wawancara mendalam dilakukan terhadap seluruh 17 pengguna sistem 

yang juga menjadi responden kuesioner, mencakup 12 kasir, 4 apoteker, dan 1 pemilik apotek, sehingga 

triangulasi data kuantitatif dan kualitatif dapat dilakukan pada unit analisis yang sama. Observasi 

dilaksanakan pada jam operasional di setiap cabang dengan kunjungan pada hari dan waktu yang berbeda, 

mencakup kondisi ramai maupun sepi, guna memperoleh gambaran yang representatif mengenai praktik 

penggunaan sistem sehari-hari. Kuesioner digunakan sebagai instrumen kuantitatif berbentuk pernyataan 

tertutup berskala Likert 1–5 (Sangat Tidak Setuju–Sangat Setuju), disusun berdasarkan enam dimensi 

PIECES dengan total 43 butir pernyataan (Performance 7 item, Information 10 item, Economy 5 item, 

Control 7 item, Efficiency 7 item, dan Service 7 item), termasuk 4 butir pernyataan negatif (reverse items) 

pada item P6, I9, C6, dan EF4. 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis melalui empat tahap. Pertama, uji validitas menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment, dengan kriteria butir dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel pada 

taraf signifikansi 5% [43]. Kedua, uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan ambang 

batas keandalan minimal 0,60 [44]. Ketiga, perhitungan nilai rata-rata (mean) untuk setiap dimensi 

PIECES, didahului dengan transformasi (reverse coding) pada butir pernyataan negatif menggunakan 

rumus Skor Baru = 6 – Skor Asli. Keempat, kategorisasi hasil rata-rata ke dalam lima rentang interpretasi, 

yaitu Sangat Kurang (20,00%–36,00%), Kurang (36,01%–52,00%), Cukup (52,01%–68,00%), Baik 

(68,01%–84,00%), dan Sangat Baik (84,01%–100,00%), yang dihitung dengan rumus persentase = (total 

skor aktual ÷ total skor maksimum) × 100%. 

 

Data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi 

data (data condensation), penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusion drawing and verification). Untuk memastikan validitas dan kredibilitas temuan, dilakukan 

triangulasi data dengan membandingkan hasil kuesioner, observasi, dan wawancara antarnarasumber. 

Selanjutnya, rekomendasi disusun berdasarkan integrasi hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, dengan 

fokus pada aspek-aspek yang dinilai belum optimal dalam mendukung efektivitas operasional apotek. 

 

4. HASIL 

4.1. Profil dan Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 17 responden yang merupakan pengguna aktif sistem VMedis di seluruh jaringan 

Apotek Tuwel Sehat, dengan komposisi jabatan didominasi oleh staf kasir (12 orang; 70,60%), diikuti 

apoteker penanggung jawab (4 orang; 23,50%), dan pemilik apotek (1 orang; 5,90%), sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. Dominasi kasir sebagai responden memberikan bobot validitas yang tinggi pada 

hasil penelitian, mengingat kasir merupakan pengguna yang paling memahami kendala teknis secara real-

time di lapangan. Dari sisi pengalaman, mayoritas responden (13 orang) telah menggunakan sistem lebih 

dari satu tahun dan 15 responden mengoperasikan sistem dengan intensitas sangat sering (setiap saat), 

sehingga jawaban kuesioner mencerminkan pengalaman penggunaan yang matang, bukan opini pengguna 

baru terhadap sistem. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan/Peran Jumlah (Orang) Persentase 

Kasir 12 70,60% 

Apoteker 4 23,50% 

Pemilik Apotek 1 5,90% 
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Total 17 100% 

 

4.2. Hasil Uji Kualitas Data 

Uji validitas dilakukan terhadap 43 butir pernyataan menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

dengan nilai r-tabel sebesar 0,482 (df = n – 2 = 15, taraf signifikansi 5%, dua sisi) [43]. Hasil pengujian 

menemukan 7 butir pernyataan (P6, I9, EC1, C6, C5, EF4, EF7) dengan nilai r-hitung lebih kecil dari r-

tabel sehingga dinyatakan tidak valid dan dieliminasi dari instrumen, menyisakan 36 butir pernyataan valid 

yang digunakan pada analisis deskriptif selanjutnya. Menariknya, dari tujuh butir yang gugur, empat di 

antaranya (P6, I9, C6, EF4) merupakan seluruh butir pernyataan negatif (reverse-coded) dalam instrumen, 

yang mengindikasikan kesulitan responden dalam memahami pola kalimat negatif   fenomena umum pada 

pengujian instrumen ber-reverse item, terutama pada sampel berukuran kecil. Meskipun demikian, setiap 

dimensi PIECES tetap memiliki minimal 4 butir pernyataan valid setelah eliminasi, sehingga cakupan 

konstruk pada masing-masing dimensi masih terwakili secara memadai. 

 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan ambang batas keandalan 

minimal 0,60 [44]. Sebagaimana disajikan pada Tabel 2, seluruh enam dimensi PIECES memperoleh nilai 

Cronbach's Alpha di atas 0,84, yang membuktikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan 

yang sangat baik sehingga data yang terkumpul layak digunakan sebagai dasar analisis yang kredibel. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas per Dimensi PIECES 

Dimensi Nilai Cronbach's Alpha Kriteria 

Performance 0,858 Reliabel 

Information 0,958 Reliabel 

Economy 0,871 Reliabel 

Control 0,868 Reliabel 

Efficiency 0,843 Reliabel 

Service 0,876 Reliabel 

 

4.3. Rekapitulasi Hasil Evaluasi PIECES 

Tingkat kepuasan pengguna dihitung dengan membandingkan total skor aktual dari 17 responden terhadap 

skor maksimum teoritis pada setiap dimensi, kemudian dikategorikan berdasarkan lima rentang interpretasi 

(lihat sub-bab 3.4). Hasil rekapitulasi disajikan pada Tabel 3. Perbandingan visual persentase antar dimensi 

ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Tingkat Kepuasan Pengguna Berdasarkan Dimensi PIECES 

Dimensi Skor Aktual Skor Maksimal Persentase Kategori 

Performance 386 510 75,69% Baik 

Information 617 765 80,65% Baik 

Economy 261 340 76,76% Baik 

Control 324 425 76,24% Baik 

Efficiency 318 425 74,82% Baik 

Service 430 595 72,27% Baik 

Rata-Rata – – 76,07% Baik 
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Gambar 1. Perbandingan Tingkat Kepuasan Pengguna Antar Dimensi PIECES 

 

5. PEMBAHASAN 

5.1. Pembahasan Tiap Dimensi PIECES 

Performance (75,69%; Baik). Pengguna menilai response time dan kecepatan pemrosesan data sistem 

VMedis secara umum cepat dan responsif dalam memproses transaksi harian yang padat. Namun, 

wawancara mendalam dengan kasir mengungkap adanya masalah teknis berkala berupa error atau 

perlambatan sistem (lag/freeze) saat proses pemeliharaan server (maintenance) atau pembaruan sistem oleh 

pihak developer. Sebagai antisipasi, staf melakukan pencatatan manual pada buku kasir agar pelayanan 

tidak terhambat. Skor pada kategori Baik   dan bukan Sangat Baik   menunjukkan bahwa gangguan teknis 

tersebut, meski tidak sering, cukup memengaruhi penilaian pengguna terhadap kestabilan sistem. 

 

Information (80,65%; Baik, tertinggi). Dimensi Information memperoleh capaian tertinggi di antara 

seluruh dimensi PIECES, dengan pengguna menilai sistem cukup baik dalam menyajikan data stok dan 

laporan penjualan secara akurat dan mudah dipahami. Namun, temuan ini kontras dengan hasil kualitatif: 

pemilik apotek mengungkapkan bahwa selisih (discrepancy) antara data stok digital dan kondisi fisik obat 

masih kerap terjadi, terutama akibat keterlambatan input kasir saat apotek ramai serta pembaruan data 

pasca-pembatalan transaksi yang tidak dilakukan secara real-time, sementara data mutasi stok antarcabang 

dinilai belum tersinkronisasi dengan visualisasi yang informatif. Kesenjangan antara skor kuantitatif 

tertinggi dan persoalan riil ini menjadi temuan penting: pengguna cenderung menilai kualitas informasi 

berdasarkan tampilan dan kelengkapan laporan, bukan berdasarkan akurasi data secara real-time. 

 

Economy (76,76%; Baik). Implementasi VMedis dinilai memberikan manfaat finansial bagi manajemen, 

terutama melalui pengurangan biaya kertas (paperless) dan kemampuan sistem mendeteksi obat yang 

mendekati kedaluwarsa. Meski demikian, dari sudut pandang staf operasional, manfaat ekonomi ini belum 

sepenuhnya dirasakan pada level teknis harian karena sistem belum berhasil menekan kerugian waktu kerja 

akibat proses input data yang berulang (double work). 

 

Control (76,24%; Baik). Skor pada kategori Baik ini tetap menyimpan kerentanan sistemik pada fungsi 

kontrol data. Wawancara dengan apoteker penanggung jawab mengungkap bahwa rendahnya skor 

disebabkan oleh lemahnya transparansi fitur log activity (audit trail) untuk melacak perubahan atau 

penghapusan data transaksi, sehingga buku catatan manual masih diposisikan sebagai “alat kontrol absolut” 

bagi staf untuk melakukan verifikasi ulang (cross-check) dan melacak penyebab selisih keuangan saat 

proses closing serah-terima shift. 

 

Efficiency (74,82%; Baik). Pengguna merasa alur kerja digital VMedis mampu memotong rantai birokrasi 

resep obat, namun di dimensi inilah masalah paling kontradiktif ditemukan. Observasi langsung 

menunjukkan adanya ketidakefisienan berupa pekerjaan ganda (double work): petugas kasir tidak langsung 

menginput penjualan ke komputer, melainkan menulisnya terlebih dahulu di buku manual, dengan 

penundaan input (delay) berkisar 10 menit saat sepi hingga 30–60 menit saat ramai, sehingga memicu 

penumpukan beban input di akhir shift. Fitur barcode scanning yang seharusnya mempercepat efisiensi 

input juga belum dimanfaatkan secara optimal di lapangan. 
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Service (72,27%; Baik, terendah). Meskipun antarmuka (user interface) VMedis dinilai relatif mudah 

dipelajari dengan rata-rata waktu adaptasi staf sekitar satu bulan, rendahnya skor pada dimensi ini konsisten 

dengan sejumlah keluhan pengguna, yaitu tayangan iklan yang masih muncul meskipun apotek telah 

menggunakan versi berbayar, serta tidak adanya notifikasi peringatan dini (pop-up warning) sebelum sistem 

melakukan pembaruan otomatis. Berbeda dengan dimensi Information yang menunjukkan kontradiksi 

antara skor tinggi dan temuan kualitatif, dimensi Service justru menunjukkan keselarasan antara data 

kuantitatif dan kualitatif, yang sama-sama mengindikasikan bahwa aspek layanan   khususnya faktor 

eksternal dari pihak vendor   masih menjadi titik lemah. 

 

5.2. Sintesis Temuan: Kesenjangan Persepsi dan Hambatan Sosio-Teknis 

Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi VMedis di Apotek Tuwel Sehat menunjukkan performa 

Baik dengan rata-rata persentase kepuasan pengguna sebesar 76,07%. Meskipun tidak satu pun dari keenam 

dimensi PIECES mencapai kategori Sangat Baik, pola yang muncul dari triangulasi data kuantitatif dan 

kualitatif memperlihatkan kecenderungan yang konsisten: adanya kesenjangan antara persepsi kepuasan 

pengguna dan kondisi operasional riil di lapangan. Kesenjangan ini paling menonjol pada dimensi yang 

memperoleh skor kuantitatif tinggi namun menyimpan persoalan kualitatif signifikan (Information), 

berbanding terbalik dengan dimensi yang skor rendahnya secara konsisten didukung oleh temuan kualitatif 

(Service dan Efficiency). Pola ini mengindikasikan bahwa pengguna cenderung menilai sistem berdasarkan 

tampilan dan kelengkapan fitur yang tersedia, bukan berdasarkan akurasi proses kerja yang sesungguhnya 

terjadi di baliknya. 

 

Akar persoalan yang berulang pada beberapa dimensi (Information, Efficiency, dan Control) menunjukkan 

satu titik simpul yang sama, yaitu kebiasaan staf mencatat transaksi secara manual sebelum menginputnya 

ke sistem. Kebiasaan ini menimbulkan efek berantai: keterlambatan input memicu desinkronisasi data stok 

(Information), penumpukan pekerjaan ganda atau double work (Efficiency), sekaligus melemahkan fungsi 

jejak audit sistem (Control). Dengan kata lain, persoalan yang tampak berbeda pada tiap dimensi PIECES 

sesungguhnya bermuara pada satu akar penyebab yang sama, yaitu kesenjangan antara kapabilitas teknis 

sistem dan kepatuhan prosedural pengguna di lapangan   sebuah fenomena yang dalam kajian sistem 

informasi dikenal sebagai hambatan sosio-teknis. Temuan ini menegaskan bahwa hambatan yang 

ditemukan bukan bentuk penolakan terhadap teknologi (technological rejection), melainkan hambatan 

adaptasi prosedural, di mana sistem digital yang mumpuni dipaksa berjalan berdampingan dengan budaya 

kerja manual yang dipertahankan sebagai mekanisme antisipasi risiko. Ketiadaan satu pun dimensi yang 

mencapai kategori Sangat Baik turut menegaskan bahwa optimalisasi diperlukan secara menyeluruh pada 

seluruh aspek PIECES, sehingga langkah strategis berikutnya tidak lagi menitikberatkan pada perbaikan 

perangkat lunak, melainkan pada penguatan regulasi internal (SOP), optimalisasi fitur pendukung seperti 

barcode scanning, serta evaluasi hubungan kemitraan dengan pihak vendor terkait performa aplikasi. 

 

5.3. Perbandingan dengan Penelitian PIECES Terdahulu 

Temuan penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang menerapkan metode PIECES 

pada konteks pelayanan publik. Pada evaluasi layanan e-Puskesmas, tingkat kepuasan pengguna juga 

berada pada kategori Baik dengan pola serupa, yaitu dimensi Information cenderung memperoleh skor 

lebih tinggi dibandingkan dimensi Service, yang mengindikasikan bahwa kesenjangan antara kualitas 

tampilan informasi dan kualitas layanan pendukung merupakan pola umum pada evaluasi sistem informasi 

berbasis PIECES di sektor pelayanan publik [25]. Kemiripan pola juga ditemukan pada evaluasi sistem 

informasi akademik, di mana faktor manusia dan kepatuhan prosedural turut menentukan tingkat kepuasan 

pengguna, sejalan dengan temuan penelitian ini bahwa hambatan utama bersumber dari adaptasi sosio-

teknis pengguna, bukan semata-mata dari kapabilitas teknis sistem [42]. Perbedaan utama penelitian ini 

terletak pada penggabungan triangulasi kuantitatif-kualitatif yang lebih mendalam, sehingga mampu 

mengungkap kesenjangan antara skor kepuasan dan kondisi riil di lapangan yang tidak selalu tampak pada 

penelitian PIECES terdahulu yang bersifat murni kuantitatif. 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, tingkat kepuasan pengguna terhadap penerapan sistem 

informasi penjualan VMedis di seluruh jaringan Apotek Tuwel Sehat berada pada kategori Baik dengan 

rata-rata persentase 76,07%. Dimensi Information menempati capaian tertinggi (80,65%), diikuti Economy 

(76,76%), Control (76,24%), Performance (75,69%), dan Efficiency (74,82%), sementara Service 

memperoleh capaian terendah (72,27%); tidak satu pun dimensi mencapai kategori Sangat Baik, sehingga 
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optimalisasi diperlukan secara merata di seluruh aspek sistem. Faktor penghambat utama yang 

teridentifikasi adalah hambatan sosio-teknis berupa budaya kerja ganda (double work), yaitu staf kasir yang 

masih mencatat transaksi pada buku fisik sebelum memindahkannya ke sistem, sehingga memicu 

penundaan input data 30–60 menit pada jam ramai dan berujung pada informasi saldo stok digital yang 

tidak real-time; faktor eksternal seperti tayangan iklan pada versi berbayar dan pembaruan otomatis tanpa 

notifikasi turut mendegradasi kenyamanan kerja staf. Rekomendasi strategi optimalisasi yang diajukan 

tidak lagi berfokus pada penggantian atau perbaikan teknis perangkat lunak, melainkan pada pembenahan 

prosedural, yaitu penyusunan dan penegakan SOP input data secara real-time, optimalisasi pemanfaatan 

fitur barcode scanning, serta evaluasi kemitraan dengan pihak vendor VMedis terkait pembersihan iklan 

dan penguatan transparansi fitur audit trail. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi dasar bagi manajemen 

Apotek Tuwel Sehat dalam pengambilan keputusan terkait penguatan SOP, pelatihan staf, dan evaluasi 

kemitraan dengan vendor sistem, guna mendukung operasional apotek yang lebih efektif dan efisien. 

 

Bagi pengembang aplikasi VMedis, disarankan memperkuat fitur log activity yang lebih transparan dan 

mudah diakses oleh apoteker penanggung jawab, serta menyediakan visualisasi mutasi stok antarcabang 

yang lebih informatif. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat diperluas dengan mengombinasikan 

metode PIECES bersama pendekatan evaluasi psikologi perilaku pengguna, seperti Technology Acceptance 

Model (TAM) atau Human-Organization-Technology (HOT-Fit), guna menggali lebih dalam kesiapan 

organisasi dan budaya kerja karyawan dalam mengadopsi sistem informasi secara berkelanjutan. 
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